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 BAB IV  

HASIL PENELITIAN 

A. Paparan Data Penelitian 

1. Profil BMT Pahlawan Tulungagung 

a. Sejarah Berdirinya BMT Pahlawan Tulungagung 

BMT Pahlawan Tulungagung merupakan salah satu dari 5000 

BMT yang bertebaran diseluruh tanah air. BMT Pahlawan hadir untuk 

memberdayakan ekonomi masyarakat kecil (akar rumput) sesuai 

syariah Islam, yaitu sistem bagi hasil/ tanpa bunga. BMT Pahlawan 

beroperasi sejak 10 November 1996 dan diresmikan oleh Bapak Bupati 

Tulungagung dengan disaksikan oleh seluruh unsur MUSPIDA dan 

para tokoh masyarakat di Tulungagung. Dengan demikian sejak 10 

November 1996 BMT Pahlawan mulai bergerak membantu para 

pengusaha kecil yang ada disekitarnya.   

Proses selanjutnya BMT Pahlawan memperoleh Badan Hukum 

Nomor: 188.4/372/BH/XVI.29/115/2010 tertanggal 30 Maret 2-16 dari 

Kementrian Koperasi. Dengan demikian maka keberadaan BMT secara 

hukum sudah terlindungi oleh undangundang. Sekarang BMT 

Pahlawan Tulungagung juga memiliki Nomor Induk Koperasi 

65 
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3504120050003 yang telah ditanda1 tangani oleh Menteri Koperasi dan 

UMKM Republik Indonesia AAGN.  

Puspasyoga. Dengan menempati kantor di Jl. Ki Mangun Sarkoro 

Nomor 104 Tulungagung sebagai kantor Pusat, saat ini BMT Pahlawan 

memberikan permodalan kepada para Pengusaha kecil dan mikro 

dengan sistem bagi hasil. Dengan sistem ini mereka merasa lebih pas 

dan nyaman. Sebab pemberian jasa tidak didasarkan kepada besarnya 

jumlah pinjaman, namun didasarkan jumlah keuntungan mereka. Dan 

jika usaha mereka rugi maka kerugian akan ditanggung bersama.   

Berbeda dengan lembaga-lembaga keuangan konvensional yang 

tidak kenal nasib nasabah. Untung atau rugi tidak peduli yang penting 

“bayar bunga”. Inilah ketidakadilan dalam praktek riba yang selama ini 

menjalar dalam kehidupan. Dengan sistem syariah terbukti BMT 

Pahlawan makin berkembanga dan diminati masyarakat sebagai 

lembaga keuangan alternatif. Jika pada saat berdirinya pada tahun 1996 

BMT ini hanya bermodalkan 15 juta, kini dalam usianya yang 22 tahun 

BMT Pahlawan telah berkembang mencapai dengan anggota binaan 

mencapai 14.522 orang. Mereka terdiri dari Para Pengusaha kecil, kecil 

bawah di segala sektor; Perdagangan, Perikanan, Pengrajin, Pertaninal, 

PKL dan lain-lain. Anggota BMT juga terdiri dari para penyimpan, dan 

                                                             
1 RAT BMT Pahlawan Tulungagung 2018, hlm. 13. 
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para donatur, berada diseluruh pelosok Tulungagung. Sehingga tidak 

mengherankan jika untuk mempermudah pelayanan dan jangkauan, 

BMT mendekatkan diri dengan membuka cabang-cabang dan 

Poskusma dibeberapa tempat yakni; Cabang Ngemplak di Ruko Tegal 

Arum Pasar Ngemplak, Cabang Bandung di Ruko Stadion Bandung, 

Cabang Gondang di Komples Ruko Stadion Gondang, dan Pokusma di 

Notorejo.2 

b. Visi dan Misi BMT Pahlawan Tulungagung 

Visi BMT adalah mewujudkan masyarakat di sekitar yang 

selamat damai dan sejahtera dengan mengembangkan lembaga usaha 

BMT dan Poskusma yang maju dan berkembang, terpercaya, aman, 

nyaman, transparan dan berhati-hati.  

Misi BMT adalah mengembangkan Pokusma dan BMT yang 

maju dan berkembang, terpercaya, aman, nyaman, transparan dan 

berkehati-hatian sehingga terwujud di sekitar BMT yang selamat, damai 

dan sejahtera.3 

c. Lokasi BMT Pahlawan Tulungagung 

1) Kantor Pusat 

Manager Umum : H. Nyadin, MAP 

Diresmikan : 10 November 2018 

                                                             
2 Ibid., hlm. 14. 
3 Ibid., hlm. 16 
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Alamat  : Jl. Ki Mangun Sarkoro No. 104 Tulungagung  

Telp/Fax: 0355-328350 

Email: bmtpahlawan96@gmail.com 

2) Kantor Cabang Ngemplak 

Berdiri  : 10 November 1996 

Alamat  : Jl. KHR. Abdul Fatah (Ruko Ngemplak No. 33)  

Botoran Tulungagung, Telp/Fax: 0355-328350 

Emai: bmtpahlawan96@gmail.com 

3) Kantor Cabang Gondang 

Berdiri  : 3 September 2002 

Alamat  : Jl. Raya Gondang (Ruko Stadion Gondang No. 

1)  

Gondang Tulungagung Telp: 0355-7715620 

4) Kantor Kas Pokusma 1 

Berdiri  : 5 Juli 2004 

Alamat  : Ds. Notorejo Kec. Gondang Tulungagung  

Telp: 0355-770766155 

5) Kantor Cabang Bandung 

Berdiri  : 10 April 2006 

Alamat  : Jl. Jendral Sudirman (Ruko Stadion Bandung 

No. 14) 

mailto:bmtpahlawan96@gmail.com
mailto:bmtpahlawan96@gmail.com
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Bandung Tulungagung Telp: 0355-77247804 

d. Susunan Kelembagaan BMT Pahlawan Tulungagung 

Susunan kelembagaan BMT Pahlawan  Tulungagung adalah 

sebagai berikut:  

Tabel 4.1 

Susunan Pengawas BMT Pahlawan 

Tulungagung 

No Nama Alamat Jabatan 

1  Drs. H Murtadlo  Tulungagung  Pengawas Syariah  

2  H Muljono, SH  Tulungagung  Pengawas Syariah  

3  H. Chamim Badruzaman  Tulungagung  Pengawas Syariah  
                          Sumber: diolah dari RAT BMT Pahlawan 

 

Dengan system syariah terbukti BMT Pahlawan makin 

berkembang dan diminati mayarakat sebagai lembaga keuangan 

alternative. Jika pada saat berdirinya pada tahun 2010 BMT ini hanya 

bermodalkan 15 juta, kini dalam usinya asset BMT Pahlawan telah 

berkembang. Anggota-anggota yang bergabung dengan BMT Pahlawan 

Tulungagung mereka terdiri dari para pengusaha kecil, kecil bawah 

disegala sektor: perdagangan, perikanan, pertanian, PKL dan lain-

lain.anggota BMT juga terdiri dari para penyimpan, dan paradonator, 

berada diseluruh pelosok Tulungagung. Sehingga tidak mengherankan 

jika untuk mempermudah pelayanan dan jangkauan. Dari sinilah 

terbentuk susunan-susunan pengurus BMT Pahlawan Tulungagung yang 

                                                             
4 RAT BMT Pahlawan Tahun 2018 
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bekerja dalam satu tim untuk mengembangkan dan mengurus BMT 

Pahlawan.5 

Tabel 4.2 

Susunan Pengurus BMT Pahlawan 

Tulungagung 

No Nama Alamat Jabatan 

1  Dr. H. LaitupaAbdul Muthalib, Sp, 

PD  

Tulungagung  Ketua  

2  Drs. Affandi  Kediri  Wakil Ketua  

3  Drs. H. Siswandi, MA  Tulungagung  Sekertaris  

4  Dr. H. Anang Imam, M. Kes  Tulungagung  Wakil Seketaris  

5  Hj. Ir. Harmi Sulistyorini  Tulungagung  Bendahara  
                                 Sumber: diolah dari RAT BMT Pahlawan 
 

  BMT Pahlawan merupakan lembaga keuangan syariah yang 

berfungsi menghimpun dan menyalurkan dana kepada anggotanya. 

Fungsi inilah yang berguna bagi masyarakat untuk melakukan kegiatan 

ekonomi yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Menyalurkan dana 

kepada anggotaya atau yang disebut dengan pembiayaan. Misalnya 

mengonsumsi suatu barang, tambahan modal kerja, mendapatkan 

manfaat atau nilai guna suatu barang, per modalan awal bagi seseorang 

yang mempunyai usaha prospektif namun padanya tidak memilki 

permodalan berupa keuangan yang memadai. Sehingga tidak 

mengehrankan jika untuk mempermudah pelayanan dan jangkauan, 

BMT Pahlawan mendekatkan disi dengan membuka cabang-cabang. 

Dari sinilah tersusun pengelola dan karyawan BMT Pahlawan 

                                                             
5 Ibid., hlm. 16. 
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Tulungagung yang akan mengelola sesuai dengan fungsi lembaga 

keuangan yaitu menghimpun dan menyalurkan dana kepada anggotanya 

dengan berdasarkan prinsip-prinsip syariah.6 

 

                Tabel 4.3 

Pengelola/ Karyawan BMT Pahlawan 

No Nama Alamat Jabatan 

1  H. Nyadin, MAP  Tulungagung  Manajer Umum  

2  Dyah Iskandiana, S.Ag  Tulungagung  Manajer Keuangan  

3  Feri Yeti, S.E  Tulungagung  Manajer  

Pembukuan  

4  Mispono, S.E  Tulungagung  Manajer  

 Pembiayaan  

5  Ariful Fauzi, SE.Sy  Blitar  Bagian ZISWA  

6  Miftahul Jannah, S.E  Tulungagung  Bagia  Data  dan  

Informasi  

7  Agus Efendi  Tulungagung  Monitoring  dan  

Penagihan  

8  Juprianto, S.Ag  Tulungagung  Pimpinan Pokusma 

Notorejo  

9  Dewi Khusnul Khotimah, 

S.HI  

Tulungagung  Administrasi  

10  Marathul Anisa, S.E  Tulungagung  Kasir  Cabang  

Notorejo  

11  Nungky Suryandari, S.HI  Tulungagung  Kasir  Cabang  

Bandung  

12  Arini Hidayati, SE,Sy  Tulungagung  Kasir  Cabang 

Gondang 

13  Saiful Anwar  Tulungagung  Marketing  

14  Fatkhur Rohman Albanjari  Trenggalek  Marketing  
                      Sumber: diolah dari RAT BMT Pahlawan 

 

e. Produk-Produk BMT Pahlawan Tulungagung 

Sampai saat ini BMT Pahlawan dalam kegiatannya bertekat 

mengurangi kemiskinan dengan meningkatkan ekonomi mitra 

                                                             
6 Ibid., hlm. 17. 
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pengusaha kecil. Tetap melakukan kegiatan produk lama dan belum ada 

produk baru, yaitu:  

1) Pembiayaan  

2) Menghimpun Simpanan dan Tabungan  

3) Menghimpun Simpanan Pokok Khusus (Saham)  

4) Mengelola ZISWA dan kegiatan sosial dakwah  

Pembiayaan adalah satu produk BMT Pahlawan yaitu 

memberikan modal atau menyediakan barang yang dibutuhkan usaha 

para pengusaha kecil agar usaha mereka semakin berkembang. Bentuk 

ini akadnya adalah akad syirkah yang implementasinya tidak boleh 

menyimpang dari prinsip syariah yang dapat berbentuk:  

a) Mudhorobah  

b) Musyarokah  

c) Murabahah  

d) Ba’i Bistaman Ajil  

e) Qordul Hasan  

Pembiayan Murabahah. Akadnya jual beli (Ba’i) nasabah butuh 

barang atau sarana usaha dan BMT menyediakan barangnya. Kemudian 

nasabah membeli dari BMT dengan pembayaran yang disepakati 

dengan ketentuan yang menetapkan harga adalah BMT dengan 

mengambil keuntungan yang layak.  
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Pembiayaan Qordul Hasan. Hampir sama dengan Murabahah, 

hanya saja tidak ada hak paksa untuk membayar bagi yang tidak mampu 

membayar. Bagi semua kegiatan secara teoritis tidak ada yang 

bertentangan dengan syariah dalam praktek (aplikasinya) masih perlu 

ditingkatkan dalam akadnya yaitu diusahakan adanya akad yang jelas 

dan tegas bahasa pembagian hasil dari usaha bersama itu timbul dari 

pihak yang menjamin uang bukan dari pihak yang meminjamkan uang, 

sehingga tidak merupakan syarta dalam akad itu. Apabila pembagian 

bagi hasil itu timbu dari pihak yang meminjamkan uang, hal itu 

merupakan syarat dalam kerjasama dan itu tidak boleh dilakukan atau 

haram.7 

2. Profil BMT Muamalah Tulungagung 

a. Sejarah BMT Muamalah Tulungagung 

BMT Muamalah Tulungagung pada awalnya adalah suatu 

lembaga ekonomi keuangan mikro syariah yang orientasinya pada profit 

oriented dan non profit yang didirikan oleh beberapa alumni STAIN 

Tulungagung pada rapat pembentukan koperasi yang diselenggarakan 

pada tanggal 15 Juli 1998 yaitu oleh Bapak Nyadin, Bapak Ahmad 

Thohir, Bapak M. Agus Salim dan juga pihak-pihak lainnya seperti 

Bapak Muh. Isa Anshori dan Lyssa Sutiningsih, yang kemudian 

                                                             
7 Dokumentasi Produk-Produk BMT Pahlawan Tulungagung  
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disahkan oleh Kepala Kantor Departemen Koperasi Pengusaha Kecil 

dan Menengah Kabupaten Tulungagung 

No.02/II/KDK.13/18/VIII/1998 pada tanggal 28 Agustus 1998, dengan 

nama koperasi Baitul Maal Wa Tamwil “Muamalah” (KBMT 

Muamalah) yang sebelumnya beralamat8 di Jl. HR Fatah Kios No. 33 

Tulungagung yang kemudian sekarang bernama Kopsyah BMT 

Muamalah yang beralamatkan di Jl. Mayjen Sungkono IV/06 

Tulungagung.  

Dipaparkan oleh salah satu pengurus di Kopsyah BMT  

Muamalah Bapak Hasan Sultoni bahwa sebenarnya dulu Kopsyah BMT 

Muamalah menjadi satu dengan BMT Pahlawan pusat pada tahun 1998 

yang beralamatkan di Jl. HR Fatah Kios No.33 atau depan pasar 

Ngemplak Tulungagung. Kemudian Kopsyah BMT Muamalah mulai 

berdiri sendiri dan mencari tempat baru. Koperasi Syariah BMT 

Muamalah sebagai lembaga ekonomi Keuangan Mikro di Tulungagung 

yang beralamatkan di Jl Mayjend Sungkono XI/02 Kutoanyar 

Tulungagung, telp. (0355) 321726. Telah beroperasi sejak tahun 1997 

dan mendapatkan pengesahan dari Menteri Pengusaha Kecil dan 

Menengah RI dengan Badan Hukum  No. 2/BH/KDK/13/18/VIII/1998. 

b. Visi, Misi dan Tujuan BMT Muamalah Tulungagung 

                                                             
8 RAT KOPSYAH BMT Muamalah Tahun 2018. 
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Visi, misi dan tujuan merupakan rumusan dan landasan suatu 

lembaga organisasi yang bisa melayani masyarakat yang kelebihan dana 

untuk disalurkan pada masyarakat yang kekurangan dana atau sebagai 

wadah perputaran kebutuhan finansial masyarakat:  

1) Visi  

Visi dari BMT Muamalah Tulungagung adalah menjadi lembaga 

keuangan syariah yang mandiri, sehat, kuat dan berkualitas 

sehingga mampu berperan dalam memakmurkan kehidupan.9  

2) Misi  

Adapun misi dari BMT Muamalah Tulungagung adalah sebagai 

berikut:  

a) Gerakan pembebasan anggota dan masyarakat dari belenggu 

rentenir, kemiskinan dan ekonomi ribawi.  

b) Gerakan pemberdayaan meningkatkan kualitas dalam ekonomi 

riil dan kelembagaannya menuju tatanan perekonomian yang 

makmur dan maju.  

c) Gerakan keadilan membangun struktur masyarakat yang adil 

dan berkemakmuran, berkemajuan, serta makmur maju 

berkeadilan.10  

3) Tujuan  

                                                             
9 Ibid.,  
10 Ibid., 
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BMT Muamalah Tulungagung bertujuan mewujudkan 

kehidupan anggota, keluarga dan masyarakat disekitar BMT yang 

selamat, damai dan sejahtera melalui pengelolaan BMT yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip dasar BMT.11 

c. Lokasi BMT Muamalah Tulungagung 

Nama  : KOPSYAH BMT Muamalah  

Alamat  : Jl Mayjen Sungkono III, Kutoanyar, Tulungagung. 

d. Susunan Kelembagaan BMT Muamalah 

Tulungagung  

Tabel 4.4 

Susunan Pengawas BMT Muamalah Tulungagung 

No  Nama  Alamat  Jabatan  

1  Ahmad Thohir, M.Ag  Tulungagung  Pengawas  

2  M.Agus Salim, M.Pd  Blitar  Pengawas  

3  Nurul Amin, M.Ag  Tulungagung  Pengawas  

  Modul pelatihan calon pengelola LKMS BMT, 2010 

 

BMT Muamalah merupakan lembaga keuangan syariah yang 

berfungsi menghimpun dan menyalurkan dana kepada anggotanya. 

Fungsi inilah yang berguna bagi masyarakat untuk melakukan kegiatan 

ekonomi yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Menyalurkan dana 

kepada anggotaya atau yang disebut dengan pembiayaan. Misalnya 

mengonsumsi suatu barang, tambahan modal kerja, mendapatkan 

manfaat atau nilai guna suatu barang, per modalan awal bagi seseorang 

                                                             
11 RAT KOPSYAH BMT Muamalah Tahun 2018  
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yang mempunyai usaha prospektif namun padanya tidak memilki 

permodalan berupa keuangan yang memadai. Dari sinilah tersusun 

pengurus BMT Muamalah Tulungagung yang akan mengelola sesuai 

dengan fungsi lembaga keuangan yaitu menghimpun dan menyalurkan 

dana kepada anggotanya dengan berdasarkan prinsip-prinsip syariah.12 

 

 

 

Table 4.5 

Susunan Pengelola BMT Muamalah Tulungagung 

No  Nama  Alamat  Jabatan  

1  Agung Hariyadi, Se,.Sy  Tulungagung  Manager  

2  Nurul Khusnaeni, S.E  Tulungagung  Kasir  

3  Khairunisyah  Tulungagung  Pemasaran  
  Modul pelatihan calon pengelola LKMS BMT, 2010 

 

BMT Muamalah Tulungagung pada awalnya adalah suatu 

lembaga ekonomi keuangan mikro syariah yang orientasinya pada profit 

oriented dan non profit yang didirikan olrh bebrapa alumni STAIN 

Tulungagung pada rapat pembentukan koperasi yang diselenggarakan 

pada tanggal 15 Juli 1998 yaitu oleh Bapak Nyadin, Bapak Ahamad 

Thohir, Bapak M. Agus Salim dan juga pihak-pihak lainnya. Anggota-

anggota yang bergabung dengan BMT Muamalah Tulungagung mereka 

terdiri dari para pengusaha kecil, kecil bawah disegala sektor: 

                                                             
12 Modul pelatihan calon pengelola LKMS BMT, 2010 
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perdagangan, perikanan, pertanian, PKL dan lain-lain.anggota BMT 

juga terdiri dari para penyimpan, dan paradonator, berada diseluruh 

pelosok Tulungagung. Sehingga tidak mengherankan jika untuk 

mempermudah pelayanan dan jangkauan. Dari sinilah terbentuk 

susunan-susunan pengurus BMT Muamalah Tulungagung yang bekerja 

dalam satu tim untuk mengembangkan dan mengurus BMT 

Muamalah.13 

 

 

 

Tabel 4.6 

Susunan Pengurus BMT MuamalahTulungagung 

No  Nama  Alamat   Jabatan  

1  H. Nyadin, M.Ap  Tulungagung  Ketua   

2  Hasan Sultoni, M.Sy  Tulungagung  Sekretaris  

3  Heni Suparyani, S.E  Tulungagung  Bendahara  
          Modul pelatihan calon pengelola LKMS BMT, 2010 

 

e. Produk BMT Muamalah Tulungagung 

Sebagai mitra pengusaha kecil BMT Muamalah Tulungagung 

berusaha membantu menyelamatkan harta umat manusia dari jalan 

kebatilan dan mengurangi kemiskinan dengan meningkatkan ekonomi 

mereka, adapun kegiatan atau usaha yang dilakukan adalah: 

                                                             
13 Ibid., LKMS BMT 2010. 
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1) Pembiayaan Murabahah yaitu pembiayaan dengan akad jual beli, 

dimana seseorang membutuhkan barang (alat sarana usaha) dan 

lembaga syariah menyediakan barangnya. Kemudian membelinya 

di lembaga syariah dengan pembayaran dibelakang atau jatuh 

tempo, besarnya harga dan lamanya pembayaran berdasarkan 

kesepatakan kedua belah pihak.  

2) Pembiayaan Mudharabah yaitu pembiayaan dengan akad syirkah 

atau kerjasama antara lembaga syariah dengan anggota yang 

menjalankan usaha dengan modal seluruhnya dari lembaga syariah, 

dalam jangka waktu tertentu dan hasil keuntungan usaha akan dibagi 

sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak.  

3) Pembiayaan Qardhul Hasan yaitu pembiayaan dengan 

pengembalian pokok yang tidak memungut bagi hasil kepada 

(peminjam) dan dengan membayar infaq seikhlasnya.  

4) Pembiayaan Musyarakah yaitu pembiayaan dimana terdapat 

perjanjian antara pihak-pihak yang saling menyumbangkan 

pembiayaan (dana/modal) dan manajemen usaha, pada suatu usaha 

tertentu dengan proporsi bisa sama atau tidak. Keuntungannya 

tersebut dibagi sesuai kesepakatan antara lembaga syariah dengan 

anggota pembiayaan, demikian pula dengan kerugiannya dibagi 

menurut proporsi modal.  
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B. Temuan Penelitian 

Penelitian di BMT Pahlawan Tulungagung dan BMT Muamalah 

Tulungagung dengan metode yang digunakan adalah metode observasi, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi, maka dapat dipaparkan hasil 

penelitian sebagai berikut: 

1. Jaminan yang dipersyaratkan BMT Pahlawan Tulungagung dan BMT 

Muamalah Tulungagung dalam memberikan pembiayaan 

a. Jaminan yang dipersyaratkan BMT Pahlawan Tulungagung dalam 

memberikan pembiayaan 

Salah satu prinsip yang dipakai untuk menilai layak atau 

tidaknya suatu pembiayaan yang diajukan nasabah, lembaga keuangan 

menggunakan analisis 5C yaitu character, capacity, capital, collateral 

dan condition. Dalam penilaian permohonan pembiayaan terhadap 

anggota lembaga keuangan yaitu salah satunya adalah collateral. Disini 

collateral atau jaminan memiliki kriteria dan penaksiran ketika anggota 

pembiayan mengajukan permohonan pembiayaan.  Bahwa jaminan 

dalam pembiayaan di BMT Pahlawan memilki peran penting karena 

dalam setiap pembiayaan yang diajukan mensyaratkan adanya sebuah 

jaminan. Selain itu, juga ditentukan ktiteria jaminan. hal ini seperti yang 

diutarakan oleh Bapak Nyadin, MAP selaku Manager di  BMT 
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Pahlawan Tulungagung tentang persyaratan yang harus dipenuhi dalam 

pengajuan permohonan pembiayaan: 

“Memiliki usaha yang jelas. Misalnya dalam pembiayaan 

mudharabah orang yang dibiayai harus jelas, untuk usaha apa, dengan 

modal berapa, bahan baku dijual dimana harus jelas. Untuk syarat 

yang kedua harus menyertakan fotokopi KTP/KK/Surat Nikah suami-

isteri dan jaminan. Untuk persyaratan yang belum menikah harus izin 

dan sepengetahuan keluarga atau saudara. Mengenai usahanya lancar 

atau tidak hal ini digunakan untuk memastokan apakah pembiayaan 

yang diajukan layak untuk dibiayai atau tidak.”14 

Penuturan ini senada dengan penuturan Bapak Mispono selaku 

Manager pembiayaan di BMT Pahlawan yaitu: 

”pertama pihak lembaga bertanya pada anggota mengenai 

usahanya sudah berjalan berapa tahun, pembiayaan yang diajukan 

untuk apa harus jelas. Otomatis kalua tidak jelas tidak akan dibiayai. 

Untuk hal kedua yang harus dipenuhi oleh anggota pembiayaan adalah 

KTP/KK dan surat nikah serta jaminan untuk menjamin dari pembiayan 

yang akan diajukan.”15 

Dari penjelasan diatas menerangkan bahwa untuk persyaratan 

pengajuan pembiayaan hal pertama adalah pihak lembaga menanyakan 

kepada anggota mengenai usaha yang akan dibiayai jelas atau tidak. 

Yang kedua, anggota pembiayaan menyiapkan KTP/KK/Surat Nikah 

suami istri dan jaminan.  

Penuturan ini senada dengan ibu Linda salah satu anggota 

pembiayaan di BMT Pahlawan yaitu sebagai berikut:  

                                                             
14 Wawancara dengan Bapak Nyadin, MAP (Selaku manager di BMT Pahlawan Tulungagung) 

pada hari Kamis, tanggal 24 Desember 2020, pukul 15.15 WIB. 
15 Wawancara dengan Bapak Mispono (Selaku Manager pembiayaan di BMT Pahlawan 

Tulungagung) pada hari Kamis, tanggal 24 Desember 2020, pukul 14.15 WIB. 
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“saat pengajuan BMT menyuruh membawa/menyiapkan foto 

kopi KTP/KK dan surat nikah mbak. Dan juga jaminannya. Dan saat 

pengajuan BMT juga bertanya mengenai usahanya apa.”16 Dari 

pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa di BMT Pahlawan 

Tulungagung hal pertama disaat pengajuan permohonan pembiayaan 

pihak lembaga mensyaratkan kepada anggota pembiayaan adalah 

berupa KTP/KK/ Surat nikah dan jaminan. Disini ada jaminan karena 

digunakan sebagai pengaman jika sewaktu-waktu lupa mengasur 

kewajibannya. Selain hal tersebut pihak lembaga bertanya mengenai 

usaha dari anggota sudah berjalan berapa tahun dan lancar atau tidak. 

Hal ini digunakan untuk memastikan apakah anggota layak untuk 

mendapat pembiayaan atau tidak. Melalui hasil analisis yang sudah 

disampaikan diatas dapat diketahui apakah usaha nasabah tersebut layak 

dalam artian bisnis yang dibiayai dapat menjadi sumber pengembalian 

dari pembiayaan yang diberikan. Jumlah pembiayaan sesuai kebutuhan 

dari sisi jumlah maupun penggunanya, serta tepat struktur 

pembiayaannya sehingga mengamankan resiko dan menguntungkan 

bagi lembaga dan anggota. 

Jaminan pembiayaan pada umumnya mempunyai kriteria. 

Kriteria jaminan bisa berupa asset berharga. Ada kriteria jaminan di 

                                                             
16 Wawancara dengan Ibu Linda (Selaku anggota Pembiayaan di BMT Pah;awan Tulungagung) 

pada hari Senin, tanggal 28 Desember 2020, pukul 09.15 WIB. 
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BMT Muamalah Tulungagung, maka dari itu BMT Muamalah 

Tulungagung akan memberikan beberapa kriteria dalam jaminan.  

Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Bapak Nyadin, MAP 

mengenai kriteria jaminan:  

“kriteria jaminan di BMT seperti asset berharga misalnya 

kendaraan bermotor, mobil dan sertifikat tanah. Biasannya anggota 

pembiayaan banyak yang menjaminkan adalah BPKP motor.”17 

Kriteria jaminan yang diminta oleh BMT Pahlawan berupa asset karena 

dapat atau bisa dijual kembali apabila sewaktu-waktu terjadi 

wanprestasi kepada anggota pembiayaan. hal ini sama dengan yang 

diungkapkan oleh Bapak Mispono selaku Manager Pembiayaan di BMT 

Pahlawan adalah sebagai berikut: 

“kriteria jaminan yang bisa dijaminkan anggota di BMT 

Pahlawan seperti asset misalnya kendaraan bermotor, mobil, tanah. 

Selain itu dapat juga berupa non asset misalnya perorangan yang 

menjamin, contohnya seperti saudara yang mau menggaransi demi 

kelancaran pembiayaan sebagai salah satu untuk penjamin.”18 

Penuturan ini senada dengan penuturan ibu Linda salah satu 

anggota pembiayaan di BMT Pahlawan Tulungagung yaitu sebagai 

berikut:  

                                                             
17 Wawancara dengan Bapak Nyadin, MAP (Selaku manager di BMT Pahlawan Tulungagung) 

pada hari Kamis, tanggal 24 Desember 2020, pukul 15.20 WIB. 
18 Wawancara dengan Bapak Mispono (Selaku Manager pembiayaan di BMT Pahlawan 

Tulungagung) pada hari Kamis, tanggal 24 Desember 2020, pukul 14.30 WIB. 
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“jaminan yang saya jaminkan ke BMT adalah BPKB motor 

mbak”19 Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kriteria jaminan 

yang diberlakukan di BMT Pahlawan Tulungagung adalah berupa 

kendaraan bermotor, mobil, tanah dan sebagaimanya. Selain hal 

tersebut ada juga berupa non asset misalnya perorangan yang menjamin, 

contohnya seperti saudara yang mau menggaransi demi kelancaran 

pembiayaan. perorangan disini maksudnya jaminan penanggungan 

yaitu berupa pernyataan kesanggupan yang diberikan oleh perorangan 

yang merupakan pihak ketiga yang menjamin pemenuhan kewajiban-

kewajiban anggota pembiayana  kepada pihak lembaga/BMT. 

Jaminan pada umumnya memiliki nilai layak jual maksudnya 

disini adalah jaminan itu sendiri memiliki syarat-syarat agar jaminan itu 

memiliki nilai ekonomis dan yurudis. Nilai ekonomis misalnya Dapat 

diperjualbelikan  secara umum,  luas dan bebas, Lebih besar dari nilai 

plafon kredit yang diberikan, Mudah dipasarkan atau dijual tanpa harus 

mengeluarkan biaya pemasaran, Nilai jaminan stabil dan memiliki 

kemungkinan mengalami kenaikan nilai dikemudian hari, Lokasi 

jaminan strategis dan kondisi jaminan dalam keadaan baik dan lain-lain. 

Sedangkan nilai yuridis misalnya Jaminan merupakan milik debitur 

yang bersangkutan, Memiliki bukti-bukti kepemilikan/sertifikat atas 

                                                             
19 Wawancara dengan ibu Linda (Selaku anggota di BMT Pah;awan Tulungagung) pada hari 

Senin, tanggal 28 Desember 2020, pukul 09.20 WIB 
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nama debitur bersangkutan dan masih berlaku dan lain lain. Hal ini 

seperti yang disampaikan oleh Bapak Nyadin, MAP selaku Manager di 

BMT Pahlawan Tulungagung sebagai berikut: 

“Untuk layak jual itu sendiri apakah jaminan itu sesuai dengan 

yang dijaminkan atau tidak, kan biasanya ada kendaraan bermotor 

tahunnya sama-sama 2004 tetapi yang satunya kondisinya sudah rusak 

dan lusuh dan satunya masih bagus hal tersebut kan mempengaruh 

harga jual. Untuk jaminan tanah itu biasanaya lokasi juga 

mempengaruhi kalua lokasi tanah ada dipinggir jalan biasanya 

harganya tinggi.”20 

Penuturan ini senada dengan penuturan Bapak Mispono selaku 

Maneger Pembiayaan di BMT Pahlawan Tulungagung sebagai berikut: 

“layak jual itu seperti kendaraan masih bagus dan bisa 

berjalan, untuk lokasi tanah minimal jalan 2 meter maksudnya lokasi 

tanah tersebut strategis dan mudah dijangkau karena hal ini juga 

berpengaruh dalam harga jual pada tanah tersebut.. Sebelum 

pemberian pembiayaan jaminan tersebut akan disurve terlebih dahalu 

apakah sudah sesuai dengan permohonan pembiayaan dan apakah 

jaminan itu kondisi masih bagus atau tidak.”21 

Pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa BMT Pahlawan 

Tulungagung untuk jaminan dengan kriteria layak jual adalah nilai 

jaminan stabil dan memiliki kemungkinan mengalami kenaikan nilai 

dikemudian hari, sedangkan untuk lokasi maksudnya lokasi jaminan 

tersebut strategis dan mudah dijangkau. Oleh karena itu jaminan sebagai 

pemberian pembiayaan hal ini digunakan untuk meminimalisir jika 

sewaktu-waktu anggota lalai untuk mengangsur kewajibannya. 

                                                             
20 Wawancara dengan Bapak Nyadin, MAP (Selaku manager di BMT Pahlawan Tulungagung) 

pada hari Kamis, tanggal 24 Desember 2020, pukul 15.25 WIB. 
21 Wawancara dengan Bapak Mispono (Selaku Manager pembiayaan di BMT Pahlawan 

Tulungagung) pada hari Kamis, tanggal 24 Desember 2020, pukul 14.25 WIB. 
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Penaksiran adalah proses menghitung atau mengukur nilai harta 

jaminan. penaksiran sebuah jaminan didasarkan pada beberapa hal, 

yaitu nilai pasar, nilai baru, nilai wajar dan lain-lain. Kedudukan 

jaminan bagi pembiayaan memiliki karakteristik khusus. Tidak semua 

benda atau harta dapat dijadikan jaminan pembiayaan, melainkan harus 

memenuhi unsur hal ini seperti yang disampaikan oleh Bapak Nyadin, 

MAP selaku Manager di BMT Tulungagung Tulungagung sebagai 

berikut: 

“Kalau di Pahlawan itu pokoknya cukup  jaminan 50%, jaminan 

itukan hanya sebagai pelengkap jika sewaktu-waktu anggota lalai untuk 

membayar. Kalau penaksiran jaminan itu ya tadi 50% dan jaminan itu 

sesuai dengan nilai pasar dan sesuai dengan apa yang pembiayaan 

ajukan oleh anggota.”22 

Penuturan ini sama dengan penuturan Bapak Mispono selaku 

Manager pembiayaan di BMT Pahlawan Tulungagung adalah sebagai 

berikut: 

“jaminan itu bisa mengcover tidak, nilai harga jaminan itu 

dibandingkan dengan pembiayaan harus diatasnya. Misalnya nilai 

jaminan 20 juta, pembiayaan juga harus dibawah 20 juta jangan 

sampai diatas nilai jaminan itu. Kalua anggota yang sangat dan sudah 

dipercaya  jaminan itu nomer 4 misalnya jaminan dengan harga 10 juta 

bis dilakukan  untuk mengajukan pembiayaan diatas 10 juta. Hal ini 

dengan artian bahwa anggota tersebut sudah dipercaya dan usahanya 

pun lancar dan angsurannya pun juga lancar. Oleh karena itu 

penaksiran di BMT Pahlawan adalah 50% dan disesuaikan dengan 

plafond dan ketika pengajuan pembiayaan disesuaikan dengan jaminan 

sesuai dengan nilai pasar.”23 

                                                             
22 Wawancara dengan Bapak Nyadin, MAP (Selaku manager di BMT Pahlawan Tulungagung) 

pada hari Kamis, tanggal 24 Desember 2020, pukul 15.30 WIB. 
23 Wawancara dengan Bapak Mispono (Selaku Manager pembiayaan di BMT Pahlawan 

Tulungagung) pada hari Kamis, tanggal 24 Desember 2020, pukul 14.30 WIB. 
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Penuturan ini senada dengan penuturan ibu Linda salah satu 

anggota pembiayaan di BMT Pahlawan Tulungagung yaitu sebagai 

berikut:  

“jaminan yang saya ajukan adalah BPKB Motor mbk 50% 

pinjaman.”24 Dari penjelasan diatas menerangkan bahwa BMT 

Pahlawan itu sendiri dalam melihat jaminan yang diberikan oleh 

anggota adalah sekitar 50% dari harga jual. Karena penaksiran proses 

menghitung atau mengukur nilai harta jaminan yang digunakan untuk 

menetukan berapa plafon yang akan diberikan kepada anggota, dan 

digunakan untuk pengaman anggota jika sewaktu-sewaktu anggota lupa 

dalam membayar angsuran pembiayaan. penaksiran sebuah jaminan 

didasarkan pada beberapa hal, yaitu nilai pasar, nilai baru, nilai wajar 

dan lain-lain. 

b. Jaminan yang dipersyaratkan BMT Muamalah Tulungagung 

dalam memberikan pembiayaan 

Salah satu prinsip yang dipakai untuk menilai layak atau 

tidaknya suatu pembiayaan yang diajukan nasabah, lembaga keuangan 

menggunakan analisis 5C yaitu character, capacity, capital, collateral 

dan condition. Dalam penilaian permohonan pembiayaan terhadap 

anggota lembaga keuangan yaitu salah satunya adalah collateral. Disini 

                                                             
24 Wawancara dengan ibu Linda (Selaku anggota Pembiayaan di BMT Pah;awan Tulungagung) 

pada hari Senin, tanggal 28 Desember 2020, pukul 09.25 WIB. 
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collateral atau jaminan memiliki kriteria dan penaksiran ketika anggota 

pembiayan mengajukan permohonan pembiayaan.  Bahwa jaminan 

dalam pembiayaan di BMT Muamalah Tulungagung memilki peran 

penting yaitu sebagai pengaman karena dalam setiap pembiayaan yang 

diajukan mensyaratkan adanya sebuah jaminan. Selain itu, juga 

ditentukan kriteria jaminan. hal ini seperti yang diutarakan oleh Bapak 

Hasan selaku sekertaris di BMT Muamalah Tulungagung tentang 

persyaratan yang harus dipenuhi dalam pengajuan permohonan 

pembiayaan: 

“pertama yang harus anggota ajukan adalah KTP Suami/Istri, 

KK dan jaminan. jaminan disini digunakan sebagai pengaman jika 

anggota pembiayaan lalai dalam membayar kewajibannya. Selain hal 

tersebut mengenai usaha anggota, apakah usahanya lancar, sudah 

berjalan berapa tahun dan sebagainya.”25 

Penuturan ini senada dengan penuturan Bapak Titan selaku 

karyawan di BMT Muamalah yaitu: 

“hal pertama yang ditanya kepada calon nasabah yaitu 

mengenai usahanya, lancar atau tidak sudah berjalan berapa tahun. 

Hal ini digunakan untuk apakah anggota pembiayaan layak untuk 

dibiayai atau tidak, karena berpengaruh dalam mendukung 

pengembalian pembayaran. Selain itu, tidak lupa juga anggota 

melampirkan Foto Copy KK,KTP Suami Istri dan Jaminan. jaminan 

disini maksudnya pengaman atau poin ke 4 atau posisi ke 4 dari prinsip 

5C yaitu character, capacity, capital, collateral dan condition. Seperti 

yang diampaikan oleh Bapak Hasan Bahwa Jaminan disini hanya 

sebagai pengaman jika sewaktu-waktu nasabah lupa dari 

kewajibannya.”26 

                                                             
25 Wawancara dengan bapak Hasan Sultoni (Selaku sekertaris di BMT Muamalah Tulungagung) 

pada hari Selasa, tanggal 15 Desember 2020, pukul 13.15 WIB 
26 Wawancara dengan Bapak Titan (Selaku Karyawan di BMT Muamalah Tulungagung) pada 

hari selasa, tanggal 15 Desember 2020, pukul 14.15 WIB. 
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Penuturan ini senada dengan penuturan Ibu Mujiati salah satu 

anggota pembiayaan di BMT Muamalah yaitu sebagai berikut:  

“saat permohonan pengajuan pembiayaan di BMT Muamalah 

Tulungagung, pihak BMT Menyuruh melampirkan Foto Copy KK,KTP 

Suami-Istri dan jaminan mbak. Serta juga ditanya mengenai usahanya 

apa dan pembiayannya digunakan untuk apa.”27 

Disimpulkan bahwa di BMT Muamalah Tulungagung hal 

pertama disaat pengajuan permohonan pembiayaan pihak lembaga 

mensyaratkan kepada anggota pembiayaan adalah berupa KTP/KK/ 

Surat nikah dan jaminan. Disini ada jaminan karena digunakan sebagai 

pengaman jika sewaktu-waktu lupa mengasur kewajibannya. Selain hal 

tersebut pihak lembaga bertanya mengenai usaha dari anggota sudah 

berjalan berapa tahun dan lancar atau tidak. Hal ini digunakan untuk 

memastikan apakah anggota layak untuk mendapat pembiayaan atau 

tidak. Melalui hasil analisis yang sudah disampaikan diatas dapat 

diketahui apakah usaha nasabah tersebut layak dalam artian bisnis yang 

dibiayai dapat menjadi sumber pengembalian dari pembiayaan yang 

diberikan. Jumlah pembiayaan sesuai kebutuhan dari sisi jumlah 

maupun penggunanya, serta tepat struktur pembiayaannya sehingga 

mengamankan resiko dan menguntungkan bagi lembaga dan anggota. 

Jaminan pembiayaan pada umumnya mempunyai kriteria. 

Kriteria jaminan bisa berupa asset berharga. Ada kriteria jaminan di 

                                                             
27 Wawancara dengan ibu Mujiati (Selaku anggota di BMT Muamalah Tulungagung) pada hari 

Senin, tanggal 21 Desember 2020, 08.15 WIB. 
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BMT Muamalah Tulungagung, maka dari itu BMT Muamalah 

Tulungagung akan memberikan beberapa kriteria dalam jaminan. 

Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Bapak Hasan, mengenai 

kriteria jaminan: 

“kriteria jaminan di BMT yaitu sama seperti dilembaga-

lembaga keuangan pada umumnya, benda bergerak dan tak bergerak 

misalnya BPKB Motor, Mobil, Surat Tanah dan bisa juga jaminan 

perorangan. Kriteria jaminan itu sendiri mempunyai nilai yang lebih 

tinggi dari plafon yang diajukan oleh anggota, bukti-bukti kepemilikian 

atau sertifikat atas nama debitur yang bersangkutan.”28 

Dari penjelasan diatas dapat dilihat bahwa kriteria jaminan yang 

diminta oleh BMT Muamalah Tulungagung adalah  berupa asset karena 

dapat atau bisa dijual kembali apabila sewaktu-waktu terjadi 

wanprestasi kepada anggota pembiayaan. hal ini sama dengan yang 

diungkapkan oleh Bapak Titan selaku karyawan di BMT Muamalah 

Tulungagung adalah sebagai berikut: 

“seperti yang dikatakan Bapak Hasan, bahwa kriteria jaminan 

itu sebenarnya adalah sama dengan di lembaga-lembaga keuangan 

lainnya misal: BPKB Motor, mobil, sertifikat tanah dan lainnya. Dan 

jaminan juga harus sesuai dengan harga pasar pada saat itu. Oleh 

karena itu, besarnya jaminan yang bersifat fisik maupun non fisik lebih 

besar jumlahnya, lebih besar dari pembiayaan yang akan dibiayai. 

Untuk kendaraan dan tahun yang ditentukan itu mobil tahun 2000 ke 

atas, motor tahun 2005 ke atas, truk pick up angkutan 2005 ke atas dan 

untuk sertifikat tanah atau bangunan sekitar 70% dari harga jual.”29 

                                                             
28 Wawancara dengan bapak Hasan Sultoni (Selaku sekertaris di BMT Muamalah Tulungagung) 

pada hari Selasa, tanggal 15 Desember 2020, pukul 13.20 WIB. 
29 Wawancara dengan Bapak Titan (Selaku Karyawan di BMT Muamalah Tulungagung) pada 

hari selasa, tanggal 15 Desember 2020, pukul 14.20 WIB 
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Hal ini dibenarkan oleh Ibu Mujiati salah satu anggota 

pembiayaan yaitu sebagai berikut: 

 “pada saat pengajuan pembiayaan jaminan yang saya 

jaminkan ke BMT itu adalah BPKP Mobil yang saya berikan 

mbak.”30Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kriteria 

jaminan yang diberlakukan di BMT Muamalah Tulungagung adalah 

benda bergerak dan benda tak bergerak dan jaminan perorangan berupa 

kendaraan bermotor, mobil, tanah dan sebagaimanya. Selain hal 

tersebut ada juga berupa non asset misalnya perorangan yang menjamin, 

contohnya seperti saudara yang mau menggaransi demi kelancaran 

pembiayaan. perorangan disini maksudnya jaminan penanggungan 

yaitu berupa pernyataan kesanggupan yang diberikan oleh perorangan 

yang merupakan pihak ketiga yang menjamin pemenuhan kewajiban-

kewajiban anggota pembiayana  kepada pihak lembaga/BMT. 

Jaminan pada umumnya memiliki nilai layak jual maksudnya 

disini adalah jaminan itu sendiri memiliki syarat-syarat agar jaminan itu 

memiliki nilai ekonomis dan yurudis. Nilai ekonomis misalnya Dapat 

diperjualbelikan  secara umum,  luas dan bebas, Lebih besar dari nilai 

plafon kredit yang diberikan, Mudah dipasarkan atau dijual tanpa harus 

mengeluarkan biaya pemasaran, Nilai jaminan stabil dan memiliki 

                                                             
30 Wawancara dengan ibu Mujiati (Selaku anggota di BMT Muamalah Tulungagung) pada hari 

Senin, tanggal 21 Desember 2020, pukul 08.20 WIB. 
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kemungkinan mengalami kenaikan nilai dikemudian hari, Lokasi 

jaminan strategis dan kondisi jaminan dalam keadaan baik dan lain-lain. 

Sedangkan nilai yuridis misalnya Jaminan merupakan milik debitur 

yang bersangkutan, Memiliki bukti-bukti kepemilikan/sertifikat atas 

nama debitur bersangkutan dan masih berlaku dan lain lain. Hal ini 

seperti yang disampaikan oleh Bapak Hasan selaku Sekertaris di BMT 

Muamalah Tulungagung sebagai berikut: 

“diawal tentunya bisa estimasi yaitu 50-60% dari harga jual 

yaitu waktu pengikatan, untuk lokasi itu sendiri juga menentukan 

misalnya lokasi tanah apakah dipinggir jalan atau masuk-masuk gang 

hal itu kan juga mempengaruhi dalam kriteria pemberian pembiayaan, 

maksudnya disini lokasi jaminan strategis dan kondisi jaminan dalam 

keadaan baik serta jaminan itu harus memiliki bukti kepemilikan atas 

yang bersangkutan itu.”31 

Penuturan ini senada dengan penuturan Bapak Titan selaku 

karyawan di BMT Muamalah Tulungagung sebagai berikut: 

“Disebut layak jual itu sesuai dengan harga pasaran pada saat 

itu dan kendaraan masih bagus bisa berjalan, lokasi juga menentukan 

dalam pemberian pembiayaan misalnya luas tanah si A dan si B adalah 

sama. Tepati punya si A lokasi tanah berada dipinggir jalan dan dekat 

kota sedangkan lokasi tanah si B berada di belakang atau masuk-masuk 

gang dan jauh dari jalan raya maka hal ini mempengaruhi juga ketika 

pemberian pembiayaan”32 

Disimpulkan bahwa BMT Muamalah tulungagung untuk 

jaminan dengan kriteria layak jual adalah nilai jaminan stabil dan 

memiliki kemungkinan mengalami kenaikan nilai dikemudian hari, 

                                                             
31 Wawancara dengan bapak Hasan Sultoni (Selaku sekertaris di BMT Muamalah Tulungagung) 

pada hari Selasa, tanggal 15 Desember 2020, pukul 13.25 WIB. 
32 Wawancara dengan Bapak Titan (Selaku Karyawan di BMT Muamalah Tulungagung) pada 

hari selasa, tanggal 15 Desember 2020, pukul 14. 25 WIB. 
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sedangkan untuk lokasi maksudnya lokasi jaminan tersebut strategis 

dan mudah dijangkau. Oleh karena itu jaminan sebagai pemberian 

pembiayaan hal ini digunakan untuk meminimalisir jika sewaktu-waktu 

anggota lalai untuk mengangsur kewajibannya. 

Penaksiran adalah proses menghitung atau mengukur nilai harta 

jaminan. penaksiran sebuah jaminan didasarkan pada beberapa hal, 

yaitu nilai pasar, nilai baru, nilai wajar dan lain-lain. Kedudukan 

jaminan bagi pembiayaan memiliki karakteristik khusus. Tidak semua 

benda atau harta dapat dijadikan jaminan pembiayaan, melainkan harus 

memenuhi unsur hal ini seperti yang disampaikan oleh Bapak Hasan 

selaku Sekertaris di BMT Muamalah Tulungagung sebagai berikut: 

“jaminan itu menempati poin ke 4 dari 5C, sudah saya 

sampaikan tadi bahwa penaksiran  jaminan itu sendiri mempunyai nilai 

yang lebih tinggi dari plafon yang diajukan oleh anggota, dan 

penaksiran jaminan itu harus disesuaikan dengan nilai pasar apada 

saat itu atau saat waktu pengikatan.”33 

Penuturan ini sama dengan penuturan Bapak Titan selaku 

karyawan di BMT Muamalah Tulungagung sebagai berikut: 

“Penaksiran jaminan di BMT Muamalah  itu sendiri adalah 

50%-60% seperti yang sudah saya katakana tadi. Penilaian ini 

mempengaruhi berapa pembiayaan yang dapat kita berikan dan akan 

menjadi penjamin bagi pihak BMT Muamalah seperti yang saya 

katakana tadi kalua BMT itu sendiri kisaran pinjaman yang diberikan 

itu kisaran 50%-60% dari nilai harga jual pada saat itu untuk 

kendaraan dan tahun yang ditentukan itu mobil tahun 2000 ke atas, 

                                                             
33 Wawancara dengan bapak Hasan Sultoni (Selaku sekertaris di BMT Muamalah 

Tulungagung) pada hari Selasa, tanggal 15 Desember 2020, pukul 13.30 WIB. 
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motor tahun 2005 ke atas, truk pick up angkutan 2005 ke atas dan untuk 

sertifikat tanah atau bangunan sekitar 70% dari harga jual.”34 

 

Penuturan ini senada dengan penuturan Ibu Mujiati salah satu 

anggota pembiayaan di BMT Muamalah yaitu sebagai berikut:  

“jaminan yang saya berikan ke BMT adalah BKPB mobil, kalua 

ga salah ya 50% dari harga jual mobil tersebut mbak, dan pinjaman 

saya adalah 10juta mbk.”35 Dari penjelasan diatas menerangkan bahwa 

BMT Muamalah itu sendiri dalam melihat jaminan yang diberikan oleh 

anggota adalah dari 50% dari harga jual. Karena penaksiran proses 

menghitung atau mengukur nilai harta jaminan yang diguankan untuk 

menetukan berapa plafon yang akan diberikan kepada anggota. 

penaksiran sebuah jaminan didasarkan pada beberapa hal, yaitu nilai 

pasar, nilai baru, nilai wajar dan lain-lain. 

2. Kedudukan jaminan dalam memberikan kesadaran anggota guna 

meminimalisir kelancaran pembayaran angsuran pembiayaan di BMT 

Pahlawan Tulungagung dan BMT Muamalah Tulungagung 

a. Kedudukan Jaminan dalam memberikan kesadaran anggota guna 

meminimalisir kelancaran pembayaran angsuran pembiayaan di 

BMT Pahlawan Tulungagung 

                                                             
34 Wawancara dengan Bapak Titan (Selaku Karyawan di BMT Muamalah Tulungagung) pada 

hari selasa, tanggal 15 Desember 2020, pukul 14.30 WIB. 
35 Wawancara dengan Ibu Mujiati (Selaku anggota di BMT Muamalah Tulungagung) pada hari 

Senin, tanggal 21 Desember 2020, pukul 08.30 WIB. 
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Jaminan dalam pembiayaan di Lembaga Keuangan Syariah 

dianggap penting dan memiliki posisi ke empat dari 5C yaitu character, 

capacity, capital, collateral dan condition. Jaminan mempunyai fungsi 

sebagai pelunasan kredit/pembiayaan. Jaminan pembiayaan berupa 

watak, kemampuan, modal, dan prospek usaha yang dimiliki pihak. 

Dengan adanya jaminan pihak ketiga diharapkan dapat mengelola 

usahanya dengan baik sehingga memperoleh pendapatan bisnis guna 

melunasi pembiayaan sesuai yang diperjanjikan. Dalam pengajuan 

pembiayaan jaminan adalah sebagai pengaman agar nasabah 

mempunyai tanggung jawab untuk mengembalikan pinjamannya 

kepada BMT. Sebelum pemberian pembiayaan calon anggota 

sebelumnya akan dianalisis melalui 5C, oleh karena itu melalui hasil 

analisis dapat diketahui apakah usaha nasabah tersebut layak dalam 

artian bisnis yang dibiayai dapat menjadi sumber pengembalian dari 

pembiayaan yang diberikan. Jumlah pembiayaan sesuai kebutuhan dari 

sisi jumlah maupun penggunanya, serta tepat struktur pembiayaannya 

sehingga mengamankan resiko dan menguntungkan bagi bank dan 

nasabah.  

Menganalisis pembiayaan harus diperhatikan kemampuan 

nasabah untuk memenuhi kewajibannya serta terpenuhinya aspek 

ketentuan syariah. Serta jaminan itu sendiri berperan jika sewaktu-
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waktu anggota pembiayaan lalai dalam memenuhi kewajibannya hal ini 

dilakukan untuk memberikan kesadaran anggota dalam meminimalisir 

resiko pembiayaan tersebut. Hal ini seperti yang diutarakan oleh Bapak 

Nyadin, MAP selaku Manager di BMT Pahlawan Tulungagung tentang 

jaminan yang dipersyaratkan nasabah mau bersikap untuk proaktif saat 

mengalami kesulitan dalam membayar angsuran pembiayaan: 

“kalau soal sikap itu kan tergantung dari anggota, setiap 

anggota memiliki karakter yang berbeda-beda. Nah untuk sikap 

proaktif anggota saat mengalami permasalahan pembayaran anggota 

berbeda-beda, ketika ditelfon anggota itu akan  semaur saja. Kan 

biasanya ada anggota yang punya uang tapi tidak mau membayar, 

padahal nasabah tersebut sudah melewati jatuh tempo misalnya 

seminggu atau tiga minggu bahkan satu bulan. Tapi jika anggota itu 

memiliki karakter yang baik dan itikad baik biasannya anggota tersebut 

akan membayarnya bersamaan dibulan berikutnya. Nah dari sinilah 

anggota tersebut masih memilki sikap untuk membayar kewajibannya. 

Untuk jaminan itu sendiri digunakan jika anggota tersebut hanya 

semaur saja dan tidak ada tindakan disitulah jaminan akan digunakan 

untuk penyelesaian pembiayaan.”36 

Penuturan ini senada dengan penuturan Bapak Mispono selaku 

Manager pembiayaan di BMT Pahlawan yaitu: 

“jaminan kan digunakan untuk persyaratan ketika pengajuan 

pembiayaan, jaminan ini nantinya akan digunakan jika sewaktu-waktu 

anggota mengalami permasalahan pembayaran, dengan adanya 

jaminan ini anggota mungkin akan mempunyai sikap untuk berusaha 

memprioritaskan pembiayaan karena jika nantinya anggota macet 

maka yang malu kan anggota tersebut, dan nantinya jaminan akan 

digunakan sebagai penutup pembiayaan, dan digunakan sebagai 

pengaman ketika kesulitan membayar angsuran pembiayaan. ketika 

anggota mengalami permasalahan pembayaran, anggota tersebut akan 

dihubungi atau didatangi langsung kerumah untuk ditanyai mengapa 

kog bisa telat membayar. Nah dari situ pihak lembaga tau apa 

                                                             
36 Wawancara dengan Bapak Nyadin, MAP (Selaku manager di BMT Pahlawan Tulungagung) 

pada hari Kamis, tanggal 24 Desember 2020, pukul 15.35 WIB. 
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permasalahan yang terjadi oleh anggota kog sampai telat bayar. Untuk 

sikap proaktif ketika mengalami permasalahan anggota.”37 

Penuturan ini senada dengan ibu Linda salah satu anggota 

pembiayaan di BMT Pahlawan Tulungagung yaitu sebagai berikut: 

“alhamdulilah untuk telat bayar tidak pernah mbk, saya selalu bayar 

tepat waktu disetiap bulannya. Karena dengan adanya jaminan rasa 

tanggungjawab saya muncul akan pembiyaan.”38  

Sebagai lembaga yang bergerak dalam jasa simpan-pinjam 

koperasi tidak bisa terhindar dari resiko pembiayaan bermasalah. 

kondisi ini harus diantisipasi sejak dini, agar tidak merugikan koperasi. 

Sesungguhnya gejala awal pembiayaan bermasalah bermula dari 

analisis pembiayaan yang salah atau pembiayaan yang diberikan tidak 

sesuai dengan prosedur yang semestinya. Ada beberapa jenis 

pembiayaan bermasalah yaitu Pembiayaan Lancar-Kolektibilitas 1, 

Pembiayaan Kurang Lancar-Kolektibilitas 2, Pembiayaan Diragukan-

Kolekbilitas 3, Pembiayaan Macet-Kolektibilitas 4. Hal ini seperti yang 

diutarakan oleh Bapak Nyadi, MAP selaku Manager di BMT Pahlawan 

Tulungagung tentang bagaimana kesadaran anggota dalam kelancaran 

angsuran dari anggota: 

“kan dari awal disetujuinya pembiayaan sudah terdapat 

tanggal jatuh temponya anggota mengangsur pembiayaannya itu, jika 

                                                             
37 Wawancara dengan Bapak Mispono (Selaku Manager pembiayaan di BMT Pahlawan 

Tulungagung) pada hari Kamis, tanggal 24 Desember 2020, pukul 14.35 WIB. 
38 Wawancara dengan Ibu Linda (Selaku anggota di BMT Pahlawan Tulungagung) pada hari 

Senin, tanggal 28 Desember 2020, 09.30 WIB 
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anggota tersebut melewati batas jatuh tempo pembayaran tesebut maka 

disitulah anggota tersebut sudah tergolong dalam pembiayaan 

bermasalah.”39 

penuturan ini senada dengan penuturan Bapak Mispono selaku 

Manager pembiayaan di BMT Pahlawan yaitu: 

“bahwa ketika anggota pembiayaan mengalami masalah maka 

dilihat dari angsurannya jika angsuran tersebut tidak lancar atau lupa 

dalam mengangsur disetiap bulannya maka anggota tersebut sudah 

bermasalah. pembiayaan bermasalah itu sendiri bermacam-macam 

jenisnya yaitu ada ringan, sedang, berat. Dan ketika anggota tersebut 

mengalami permasalahn dalam mengasur atau macet maka akan 

segera dihubungi.”40 

 

Disimpulkan bahwa ketika anggota mengalami masalah dalam 

pembayaran angsuran pembiayaan pihak BMT akan menghubungi 

anggota tersebut. Untuk mengetahui bahwa pembiayaan anggota 

tergolong dalam pembiayaan bermasalah dapat dilihat dari awal 

akadnya, diakad tersebut sudah tertera jatuh tempo pembayaran. Jika 

anggota melebih batas tempo pembayaran disitulah anggota sudah 

tergolong dari pembiayaan bermasalah.  

Lembaga keuangan Syariah dalam memberikan pembiayaan 

terdapat beberapa resiko salah satunya adalah pembiayaan bermasalah. 

Lembaga keuangan atau Koperasi dan pihak lain yang mewajibkan 

pihak yang dibiayai dan/atau diberi fasilitas dana untuk mengembalikan 

                                                             
39 Wawancara dengan Bapak Nyadin, MAP (Selaku manager di BMT Pahlawan Tulungagung) 

pada hari Kamis, tanggal 24 Desember 2020, pukul 15.40 WIB. 
40 Wawancara dengan Bapak Mispono (Selaku Manager pembiayaan di BMT Pahlawan 

Tulungagung) pada hari Kamis, tanggal 24 Desember 2020, pukul 14.40 WIB. 
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dana tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan ujrah, tanpa 

imbalan atau bagi hasil. BMT Pahlawan Tulungagung dalam 

meminimalisisr resiko pembiayaan ada beberapa cara seperti yang 

disampaikan oleh Bapak Nyadin, MAP selaku Manager di BMT 

Pahlawan Tulungagung sebagai berikut: 

“penyelesaian pembiayaan bermasalah yaitu dengan 

mendatangi dan mensurve lokasi anggota, dilihat mengapa kog bisa 

macet apakah usahanya tidak lancar atau yang lainnya. Jika terjadi 

masalah dengan anggota maka pada umumnya lembaga akan 

memberikan tenggang waktu dalam mengangsur pembiayaannya itu 

jika cara ini tidak bisa maka jalan yang terakhir adalah dengan 

jaminan yang sudah dijaminkannya. Jaminan tersebut akan digunakan 

untuk menutupi kewajiban anggota tersebut dalam mendukung 

kelancaran pembayaran angsuran dari anggota, untuk jaminan itu 

sendiri akan dijual sendiri oleh anggota.”41 

Penuturan ini senada dengan penuturan Bapak Mispono selaku 

Manager pembiayaan di BMT Pahlawan yaitu: 

“pembiayaan yang bermasalah dapat ditangani dengan cara 

kekeluargaan, musyawarah dan omong-omongan dengan anggota 

mengenai bagaimana cara penyelesaiannya, salah satunya dengan 

penjadwalan kembali, persyaratan kembali atau perubahan 

pembayaran, jangka waktu. Kalau dengan cara tersebut anggota masih 

tidak bisa akan dilakukan dengan jalan terkhir adalah melalui jaminan 

yang dijaminkan anggota. Jaminan itu akan dilelang atau dijual oleh 

anggota itu sendiri. Jaminan inilah yang ahirnya akan digunakan 

sebagai pengaman dalam pembayaran angsuran pembaiayaan.”42 

                                                             
41 Wawancara dengan Bapak Nyadin, MAP (Selaku manager di BMT Pahlawan Tulungagung) 

pada hari Kamis, tanggal 24 Desember 2020, pukul 15.45 WIB. 
42 Wawancara dengan Bapak Mispono (Selaku Manager pembiayaan di BMT Pahlawan 

Tulungagung) pada hari Kamis, tanggal 24 Desember 2020, pukul 14.45 WIB. 
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b. Kedudukan jaminan dalam memberikan kesadaran anggota guna 

kelancaran pembayaran angsuran pembiayaan di BMT Muamalah 

Tulungagung 

Jaminan dalam pembiayaan di Lembaga Keuangan Syariah 

dianggap penting dan memiliki posisi ke empat dari 5C yaitu character, 

capacity, capital, collateral dan condition. Jaminan mempunyai fungsi 

sebagai pelunasan kredit/pembiayaan. Jaminan pembiayaan berupa 

watak, kemampuan, modal, dan prospek usaha yang dimiliki pihak. 

Dengan adanya jaminan pihak ketiga diharapkan dapat mengelola 

usahanya dengan baik sehingga memperoleh pendapatan bisnis guna 

melunasi pembiayaan sesuai yang diperjanjikan. Dalam pengajuan 

pembiayaan jaminan adalah sebagai pengaman agar nasabah 

mempunyai tanggung jawab untuk mengembalikan pinjamannya 

kepada BMT. Sebelum pemberian pembiayaan calon anggota 

sebelumnya akan dianalisis melalui 5C, oleh karena itu melalui hasil 

analisis dapat diketahui apakah usaha nasabah tersebut layak dalam 

artian bisnis yang dibiayai dapat menjadi sumber pengembalian dari 

pembiayaan yang diberikan. Jumlah pembiayaan sesuai kebutuhan dari 

sisi jumlah maupun penggunanya, serta tepat struktur pembiayaannya 

sehingga mengamankan resiko dan menguntungkan bagi bank dan 

nasabah.  
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Menganalisis pembiayaan harus diperhatikan kemampuan 

nasabah untuk memenuhi kewajibannya serta terpenuhinya aspek 

ketentuan syariah. Serta jaminan itu sendiri berperan jika sewaktu-

waktu anggota pembiayaan lalai dalam memenuhi kewajibannya hal ini 

dilakukan untuk memberikan kesadaran anggota dalam meminimalisir 

resiko pembiayaan tersebut. Hal ini seperti yang diutarakan oleh Bapak 

Hasan, MAP selaku sekretaris di BMT Muamalah Tulungagung tentang 

jaminan yang dipersyaratkan nasabah mau bersikap untuk proaktif saat 

mengalami kesulitan dalam membayar angsuran pembiayaan: 

“karakter dari anggota itu berbeda-beda, kan sebelum 

pengajuan pembiayaan anggota akan dianalisis dari 5C salah satunya 

karakter dan jaminan, bagaimana karakter dari anggota itu apakah 

ketika mengalami masalah pembayaran dia akan diam saja atau yang 

lainnya. Untuk jaminan kan sebagai pengaman ketika mengalami 

masalah pembayaran. Untuk sikap proaktif itu sendiri ketika anggota 

mengalami masalah selama pembayaran nasabah itu akan ditanya 

mengapa kog bisa telat 2 minggu atau 3 minggu atau 1 bulan. Nasabah 

tersebut biasanya akan mendobel angsuran dibulan berikutnya. Dari 

situlah muncul nasabah masih mempunyai sikap memprioritaskan dan 

sikap membayar kewajibannya tersebut.”43 

Dari penjelasan diatas dapat disampaikan bahwa ketika anggota 

mengalami permasalah pembayaran angsuran, anggota tersebut masih 

memiliki sikap toleransi dan tanggungjawab bahwa dirinya mempunyai 

kewajiban. Sedangkan jaminan itu sendiri bertujuan untuk mengetahui 

besarnya nilai agunan yang dapat dipergunakan sebagai alat pengaman 

                                                             
43 Wawancara dengan bapak Hasan Sultoni (Selaku sekertaris di BMT Muamalah 

Tulungagung) pada hari Selasa, tanggal 15 Desember 2020, pukul 13.35 WIB. 
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bagi BMT dalam setiap pemberian pembiayaan, maka dari itu ketika 

anggota mengalami permasalahan maka jaminan tersebut bisa berperan 

sebagai penanganan saat terjadi permasalahan. Hal ini sama dengan 

penuturan Bapak Titan selaku karyawan di BMT Muamalah 

Tulungagung sebagai berikut: 

“jadi karakter dari anggota ketika mengalami permasalah 

pembayaran itu bermacam-macam. Salah satunya adalah semaya, 

walaupun semaya anggota tersebut tetap membayar anggusurannya 

dibulan berikutnya, nah hal inilah anggota mempunyai sikap bahwa 

dirinya mempunyai tanggungan yang harus diselesaikan dan untuk 

jaminan kan sebagai pengaman, dari sinilah anggota memiliki 

pemikiran bahwa dirinya mempunyai jaminan atau maksudnya begini 

(oh iya saya punya jaminan, kalau sewaktu-waktu ditarikkan nanti 

malah urusannya panjang). Dari sinilah nasabah mempunyai sikap 

membayar angsuran yang bermasalah itu.”44 

Penuturan ini senada dengan ibu Mujiati salah satu anggota 

pembiayaan di BMT Muamalah Tulungagung yaitu sebagai berikut: 

“alhamdulillah tidak pernah, disetiap bulannya saya aktif dalam 

membayar angsuran, karena itu menurut saya adalah kewajiban yang 

harus dilaksanakan..”45  

Lembaga yang bergerak dalam jasa simpan-pinjam koperasi 

tidak bisa terhindar dari resiko pembiayaan bermasalah. kondisi ini 

harus diantisipasi sejak dini, agar tidak merugikan koperasi. 

Sesungguhnya gejala awal pembiayaan bermasalah bermula dari 

                                                             
44 Wawancara dengan Bapak Titan (Selaku Karyawan di BMT Muamalah Tulungagung) pada 

hari selasa, tanggal 15 Desember 2020, pukul 14.35 WIB. 
45 Wawancara dengan ibu Mujiati (Selaku anggota di BMT Muamalah Tulungagung) pada hari 

Senin, tanggal 21 Desember 2020, pukul 08.35 WIB. 
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analisis pembiayaan yang salah atau pembiayaan yang diberikan tidak 

sesuai dengan prosedur yang semestinya. Ada beberapa jenis kualitas 

pembiayaan yaitu Pembiayaan Lancar-Kolektibilitas 1, Pembiayaan 

Kurang Lancar-Kolektibilitas 2, Pembiayaan Diragukan-Kolekbilitas 3, 

Pembiayaan Macet-Kolektibilitas 4. Hal ini seperti yang diutarakan 

oleh Bapak Hasan tentang kesadaran anggota dalam kelancaran 

angsuran dari anggota: 

“Cara untuk mengetahui pembiayaan yang tidak lancar 

sebelumnya kan dilihat dulu dari perjanjiannya. Jatuh tempo 

pembayaran tanggal sekian misalnya, tapi anggota tersebut sudah 2 

atau 3 minggu tidak membayar maka anggota  tersebut sudah tergolong 

bermasalah. dari sinilah pihak BMT bisa mengetahui bahwa 

pembiayaan anggota tersebut bermasalah. ketika anggota itu lupa 

dalam mengangsur maka pihak BMT akan menghubungi mengapa kog 

bisa lupa apakah ada masalah dalam usahanya atau bagaiamana.”46 

 

 

Penuturan ini sama dengan penuturan Bapak Titan selaku 

karyawan di BMT Muamalah Tulungagung sebagai berikut: 

“terjadi pembiayaan bermasalah dilihat dari awal perjanjian 

pada jatuh tempo pembayaran, ketika nasabah tersebut dalam 

membayar angsuran ke 1,2, 3 lancar tetapi yang selanjutnya lupa. 

Maka dari sinilah pembiayaan tersebut sudah tergolong pembiayaan 

bermasalah, maka dari sini anggota harus diingatkan bahwa sudah 

jatuh tempo dalam pembayaran angsuran.”47 

 

                                                             
46 Wawancara dengan bapak Hasan Sultoni (Selaku sekertaris di BMT Muamalah 

Tulungagung) pada hari Selasa, tanggal 15 Desember 2020, pukul 13.40 WIB. 
47 Wawancara dengan Bapak Titan (Selaku Karyawan di BMT Muamalah Tulungagung) pada 

hari selasa, tanggal 15 Desember 2020, pukul 14.40 WIB. 
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Disimpulkan bahwa ketika anggota mengalami masalah dalam 

pembayaran pihak BMT akan menghubungi anggota tersebut. Untuk 

mengetahui bahwa pembiayaan anggota tergolong dalam pembiayaan 

bermasalah dapat dilihat dari awal akadnya, diakad tersebut sudah 

tertera jatuh tempo pembayaran. Jika anggota melebih batas tempo 

pembayaran disitulah anggota sudah tergolong dari pembiayaan 

bermasalah.  

Lembaga keuangan Syariah dalam memberikan pembiayaan 

terdapat beberapa resiko salah satunya adalah pembiayaan bermasalah. 

Lembaga keuangan atau Koperasi dan pihak lain yang mewajibkan 

pihak yang dibiayai dan/atau diberi fasilitas dana untuk mengembalikan 

dana tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan ujrah, tanpa 

imbalan atau bagi hasil. BMT Muamalah dalam meminimalisisr resiko 

pembiayaan ada beberapa cara seperti yang disampaikan oleh Bapak 

Hasan selaku Sekertaris di BMT Muamalah Tulungagung sebagai 

berikut: 

“Penyelesaian pembiaayaan bermasalah dilakukan dengan 

cara kekeluargaan, kemudian memberikan keringanan waktu untuk 

menyelesaian angsuran pembiayaan, selanjutnya penataan ulang, cara 

ini dilakukan jika anggota terkena musibah atau usahanya tidak 

berjalan. Selanjutnya jika hal tersebut masih tidak bisa dilakukan maka 

langkah terkhir adalah penyelesaian melalui jaminan, hal ini dilakukan 

jika pembiayaan benar-benar tidak bisa diselamatkan. Jaminan ini 

akan dijual  sendiri oleh anggota.”48 

                                                             
48 Wawancara dengan bapak Hasan Sultoni (Selaku sekertaris di BMT Muamalah 

Tulungagung) pada hari Selasa, tanggal 15 Desember 2020, pukul 13.45 WIB. 
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Penuturan ini sama dengan penuturan Bapak Titan selaku 

karyawan di BMT Muamalah Tulungagung sebagai berikut: 

“penyelesaian pembiayaan itu berbeda-beda tergantung dari 

masalahnya apa, untuk penyelesaian jaminan itu sendiri pada 

umumnya dilakukan dengan cara kembali keakadnya. Misalnya 

dilakukan dengan penjadwalan kembali (rescheduling) perubahan 

syarat pembiayaan yang menyangkut jadwal pembayaran dan jangka 

waktu termasuk masa tenggang. Selanjutnya persyaratan kembali 

(reconditioning), dan penataan kembali (restructuring). Jika dari 

ketiga cara tersebut masih tidak bisa, maka langkah terakhir yang 

dilakukan pihak BMT dalah penyelesaian melalui jaminan. cara ini 

dilakukan jika pembiayaan tidak bisa diselesaikan dan anggota sudah 

tidak memiliki itikad baik untuk mengembalikan, maka jalan terakhir 

adalah dengan menyita barang jaminannya. Dan jaminan tersebut akan 

dijual sendiri oleh anggota.”49 

 

Penjelasan diatas menerangkan bahwa BMT Muamalah 

Tulungagung dalam penyelesaian pembiayaan dilakukan dengan cara 

Penjadwalan Kembali (rescheduling) yaitu perubahan atau jangka 

waktu termasuk masa tenggang dan perubahan besarnya angsuran 

pembiayaan. Persyaratan kembali (reconditioning) yaitu perubahan 

sebagian atau seluruh syarat-syarat pembiayaan yang tidak terbatas 

pada perubahan jadwal pembayaran, jangka waktu, atau persyaratan 

lainnya sepanjang tidak menyangkut perubahan maksimum saldo 

pembiayaan. Penataan kembali (restructuring) yaitu cara yang 

dilakukan jika anggota benar-benar mengalami kesulitan keuangan dan 

usahanya tidak berjalan lagi. Yang terkahir dengan jalan melalui 

                                                             
49 Wawancara dengan Bapak Titan (Selaku Karyawan di BMT Muamalah Tulungagung) pada 

hari selasa, tanggal 15 Desember 2020, pukul 14.45 WIB. 
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jaminan, jaminan disinilah diguankan untuk mendukung kelancaran 

pembayaran angsuran pembiayaan, cara ini dilakukan pihak BMT jika 

pembiayaan yang dilakukan anggota benar-benar tidak bisa 

diselamatkan lagi melalui jalan apapun hal yang terakhir ini dilakukan 

untuk meminimalisir resiko pembiayaan tersebut. 


